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DENGAN demikian, maka meskipun dengan

alasan yang lain, Ki Sumangkar turut serta ber-

sama dengan Agung Sedayu dan Sekar Mirah

di dalam pasukan kecil yang mengantarkan Ki

Argajaya. Atas pendapat Kiai Gringsing, Ki

Argapati pun tidak berkeberatan, bahwa kedua

orang itu pun pergi bersama Agung Sedayu un-

tuk membantu kesulitan yang mungkin timbul.

Maka setelah pasukan kecil itu bersiap selu-

ruhnya, mereka pun kemudian berangkat me-

ninggalkan induk padukuhan.

Agaknya rombongan kecil itu memang be-

nar-benar telah menarik perhatian. Beberapa

orang yang melihatnya segera memberi-

tahukan kepada tetangga-tetangganya, bahwa

sekelompok pasukan pengawal Menoreh telah

lewat mengantarkan Ki Argajaya.

ÓHe,Ódesis seseorang yang melihat pasukan

itu, Óbukankah di antara mereka itu terdapat Ki

Argajaya?Ó

ÓYa, Ki Argajaya? Apakah ia akan dibawa ke

tempat hukumannya yang baru?Ó ÓMungkin, ia

akan digantung di bawah Puncang Kembar.Ó

ÓTidak,Óseseorang menggeleng, Ótidak ada

tanda-tanda bahwa ia akan menjalani hukum-

an. Mungkin ia akan dibebaskan. Bukankah Ki

Argapati telah menyerukan pengampunan

umum?Ó

Orang-orang itu pun saling berpadangan.

Salah seorang yang tidak mau berteka-teki tiba-

tiba berteriak, ÓHe, akan dibawa ke mana orang

itu?Ó

Hampir segenap isi rombongan kecil itu ber-

paling. Tetapi tidak seorang pun yang menja-

wab. ÓApakah orang itu akan digantung di ba-

wah Pucang Kembar?Óteriak orang itu pula.

Tidak seorang pun juga yang menjawabnya.

Namun, pertanyaan itu benar-benar telah me-

nyentuh perasaan Ki Argajaya. Kini ia menya-

dari, betapa tanggapan rakyat Menoreh kepa-

danya. Kepada perbuatan yang telah dilaku-

kannya.

Karena itu, maka kepalanya yang tunduk

menjadi semakin tunduk. Sebuah pengakuan

yang mendalam telah menusuk-nusuk jantung-

nya. Apalagi ketika dilihatnya sawah-sawah

yang kering dan tidak terpelihara. 

Di sana-sini para petani sedang sibuk mem-

perbaiki parit sehingga mereka masih belum

sempat menanami sawahnya yang memang ti-

dak dapat dikerjakannya selama peperangan

berkecamuk.

Hatinya berdesir tajam ketika mereka mele-

wati sebuah regol yang sudah menjadi abu dan

belum sempat diperbaiki. Para pengawal ter-

paksa mendampingi Ki Argajaya ketika mereka

melihat anak-anak muda yang berkumpul di

ujung jalan padukuhannya itu berteriak, ÓHa, in-

ilah salah seorang yang telah membakar regol

kita.Ó

ÓBukan hanya regol kita,Óteriak yang lain, Óte-

tapi ia sudah membakar seluruh Tanah Perdik-

an Menoreh.Ó -(Bersambung)-f
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”Jika dikaitkan situasi

nasional sedang sulit so-

sial dan ekonomi akibat

pandemi Covid-19, kondisi

saat ini jauh lebih baik da-

ripada saat krisis ekonomi

1998, 1999, dan 2008,” je-

las Rektor Universitas Wi-

dya Mataram (UWM) Prof

Dr Edy Suandi Hamid

MEc kepada KR Kamis

(24/3) 

Hal ini juga disampai-

kan dalam Webinar ‘Pro-

Kontra Penundaan Pemi-

lu 2024, Siapa Untung?’,

pekan lalu, kolaborasi

UWM dan Universitas

Muhammadiyah (UM)

Metro, Lampung dengan

pembicara lainnya dosen

Fakultas Hukum UM Me-

tro Dr Betha Rahmasari

SH MHHum, dan Dekan

Fakultas Ilmu Sosial dan

Politik (Fisip) UWM Dr AS

Martadani Noor MA.

”Walaupun ekonomi

sempat terpuruk oleh pan-

demi, kini situasinya telah

membaik dan posisi eko-

nomi nasional sedang me-

nuju pertumbuhan yang

sustain dan secara ber-

angsur-angsur dimung-

kinkan akan menuju eko-

nomi yang lebih kuat pada

tahun 2022 ini. Indikator-

nya, rata-rata pertumbuh-

an ekonomi Indonesia ta-

hun 2021 sudah bertahap

membaik dibandingkan

tahun sebelumnya,” jelas-

nya.

”Saya berpandangan

bahwa motif alasan ekono-

mi tidak begitu relevan ji-

ka dikaitkan dengan pe-

nundaan pemilu, karena

ekonomi Indonesia sedang

tumbuh dan membaik.

Apabila disahkan gagasan

penundaan itu justru kon-

tra produktif, justru ini

menjadi pemicu kekha-

watiran terjadinya insta-

bilitas nasional dan me-

nimbulkan kontroversi di

berbagai pihak sehingga

mengganggu ekonomi na-

sional,”  jelasnya.

Menurut Prof Edy In-

vestor justru akan khawa-

tir kalau konstitusi pun-

cak (UUD) gampang di-

ubah oleh vested interest

group. ”Bagaimana de-

ngan undang-undang, per-

aturan daerah? Apalagi si-

tuasi nasional saat ini le-

bih baik dibanding Pemilu

1998, 1999, 2008. Jika kita

lihat pertumbuhan ekono-

mi Indonesia sudah tum-

buh 3.69 pada 2021, dan

2022 Pemerintah pun me-

nargetkan laju pertum-

buhan ekonomi 5,2% (AP-

BN). Ini menggambarkan

ekonomi sudah on the

track, tak berbeda dengan

banyak negara lain,” te-

gasnya.

Sementara Rektor UM

Metro Lampung Jazim

Ahmad MPd menjelaskan

terdapat insiden penun-

daan maupun pelak-

sanaan pemilu selama

pandemic Covid-19.

Negara-negara yang me-

nunda pemilu berdasar-

kan data dari

International Institute for

Democracy and Electoral

Assistance (IDEA) adalah

Selandia Baru, Hong

Kong, dan Bolivia.

”Mereka menjadikan

pandemi alasan menunda

pelaksanaan pemilu. Se-

dang negara yang tetap

melaksanakan pemilu di

tengah pandemi adalah

Korea Selatan dan Singa-

pura. Keberhasilan serupa

juga terjadi di Indonesia

saat melaksanakan pilka-

da di 270 daerah pada ta-

hun 2020, saat itu pande-

mi sedang dalam puncak,”

jelasnya. (Vin)
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ITNY GELAR MINING EXPO 

Pelajari Teknologi Pertambangan
SLEMAN (KR) - Seba-

gai rangkaian kegiatan

Dies Natalis Himpunan

Mahasiswa Tambang

(HMTA) Institut Teknologi

Nasional Yogyakarta (IT-

NY) menggelar agenda

Mining Expo: Mining Met-

hod and Technology for the

Future. Agenda diadakan

di Student Center Lantai

3, Kampus ITNY, Babar-

sari Sleman, Senin (21/3)

lalu. Mining Expo meng-

hadirkan sejumlah per-

usahaan pertambangaan

di Indonesia, di antaranya

PT Freeport Indonesia, PT

Pakubumi Inti Mineral,

UVEX Safety Singapore

PTE LTD, PT Redpath In-

donesia dan PT Orica Mi-

ning Services Indonesia.

”Kegiatan ini memang

agenda rutin setiap tahun,

meski sudah berganti ke-

pengurusan,” ungkap Rai-

han Raysid Darus, Pe-

nanggung Jawab Mining

Expo HTMA 2022, Rabu

(23/3).

Dijelaskan Raihan, ada-

nya Mining Expo ini diha-

rapkan bisa memberikan

pengetahuan lebih kepada

mahasiswa yang hendak

terjun menjadi penam-

bang-penambang andal di

industri. ”Di sini, perwa-

kilan perusahaan membe-

rikan gambaran tentang

metode, teknologi dan alat

pertambangan yang digu-

nakan di perusahaan,”

ujarnya.

Mining Expo, mahasi-

swa juga bisa melihat

perbedaan kuliah pertam-

bangan di kampus dan di

industri. ”Tentu ada perbe-

daan belajar di kampus

dan di dunia tambang ben-

eran. Kami pernah bebe-

rapa kali kuliah lapangan,

rasanya beda. Ini jadi ba-

han belajar buat maha-

siswa juga,” ucapnya.

Sementara, Anwar Mu-

wajjaha Ketua HTMA IT-

NY 2022 mengatakan, di-

rinya ingin memberikan

saran kepada mahasiswa

baru yang akan duduk di

kursi himpunan agar bisa

menggandeng lebih ba-

nyak perusahaan saat me-

lakukan pameran pertam-

bangan. 

”Banyak sektor yang

belum digali sama maha-

siswa. Misal kayak UVEX

ini, mereka ada untuk

dunia tambang karena

menjual alat-alat kesela-

matan para pekerja,” tu-

turnya.

Sementara, alumni IT-

NY yang ada di PT Free-

port Indonesia, Demianus,

mengatakan sudah ada 50

alumni ITNY yang menja-

di bagian dari perusahaan

tersebut. Sebagian besar

bekerja di bidang operasi

tambang bawah tanah.

”Siapkan Sumber Daya

Manusia (SDM) yang ber-

kaitan dengan kecerdasan

buatan (AI) karena saat

ini kami di PT Freeport

Indonesia mulai mema-

sukkan AI di dalam prose-

dur penambangan. Kami

tingkatkan teknologi ju-

ga,” tandasnya.

Sedangkan, Presiden

Direktur PT Freeport In-

donesia, Tony Wenas me-

ngatakan hal yang sama.

Dalam video yang ditu-

jukan untuk kampus IT-

NY, Tony meminta setiap

mahasiswa untuk mulai

mempelajari teknologi

pertambangan.

”Ke depan, banyak tam-

bang lain memanfaatkan

AI ini untuk mencapai tu-

juan penambangan yang

lebih efisien, modern dan

hemat biaya. Saya ingin

menggarisbawahi, PTFI

dan ITNY punya hubung-

an kerja sama yang baik.

Semoga ke depan bisa ber-

jalan lancar dalam hal

penelitian, keilmuan dan

kesempatan magang,”

tandas Tony. (Jay)

KR-Istimewa

Pengunjung menggali informasi di stan PT Free-

port Indonesia.

YOGYA (KR)  - Tidak ada alasan signifikan mengesahkan ga-
gasan penundaan Pemilu 2024 sebagai keputusan politik. Bila di-
lakukan justru menghancurkan demokrasi dan ekonomi nasional.
Gagasan ini hanya akal-akalan dan itu mencerminkan ada defisit
moral dari para pemimpin yang menghendaki hal tersebut.

Penundaan Pemilu Runtuhkan Demokrasi dan Ekonomi

KR-Istimewa

Webinar ‘Pro-Kontra Penundaan Pemilu 2024, Siapa Untung’?


